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ABSTRAK

Penambangan Terbuka ialah salah satu metode penambangan yang sangat umum dijumpai di Indonesia, terutama pada industri
penambangan batubara. Tanpa terkecuali, industri penambangan batubara tentunya memiliki beberapa dampak bagi lingkungan sekitarnya,
dimana salah satunya ialah Air Asam Tambang yang terbentuk oleh tersingkapnya lapisan tanah penutup (overburden). Air asam tambang
dapat terbentuk saat material yang berpotensi menyebabkan asam (material PAF) terkena paparan air serta udara. Pada disposal M1E di
PT Jorong Barutama Greston telah dilakukan pengeboran guna pengambilan sampel untuk dianalisa dengan metode NAG. Dengan metode
pengeboran full coring 6 titik bor, didapati 51 kantong sampel untuk dianalisis. Didapati bahwa 36 (70,59%) sampel tergolong PAF, tiga
(5,88%) sampel tergolong NAF, dan 12 (23,53%) sampel tergolong PAF LC. Dengan stratigrafi batuan yang acak dikarenakan kurang
adanya pengelolaan disposal yang baik, maka sangat besar potensi batuan PAF untuk mengkontaminasi batuan NAF oleh rembesan air
hujan. Disposal M1E kemungkinan besar tergolong dalam disposal yang tidak ramah lingkungan, dimana air lindian yang keluar dari
disposal tersebut akan cenderung bersifat asam. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap disposal M1E guna pengumpulan
data lebih lengkap.

Kata-kata kunci: air asam tambang, coring, lindian, overburden, stratigrafi

ABSTRACT

Open pit mining is one of the most common mining methods found in Indonesia, especially in the coal mining industry. Without
exception, the coal mining industry certainly has several impacts on the surrounding environment, one of which is Acid Mine Water (AAT)
which is formed by the exposure of overburden. Acid mine water can be formed when potentially acidic materials (PAF materials) are
exposed to water and air. At the disposal of MIE at PT Jorong Barutama Greston, drilling has been carried out for sampling to be analyzed
by the NAG method. With the 6-point drill full coring drilling method, 51 sample bags were found for analysis. It was found that 36
(70.59%) samples classified as PAF, 3 (5.88%) samples classified as NAF, and 12 (23.53%) samples classified as PAF LC. With random
rock stratigraphy due to lack of good disposal management, there is a great potential for PAF rocks to contaminate NAF rocks by rainwater
seepage. Disposal of MIE is most likely classified as an environmentally unfriendly disposal, where the leachate water that comes out of
the disposal will tend to be acidic. For this reason, further research needs to be carried out on MIE disposal for more complete data
collection.

Keywords: acid mine water, coring, leachate, overburden, stratigraphy

PENDAHULUAN adanya material yang berpotensi membentuk asam
PT Jorong Barutama Greston (JBG) merupakan (Potential Aci.d Forming). Untuk menc.egah kerusakan
perusahaan pertambangan yang bergerak dalam bidang 11ngkungan. a.klbat .materlal asam, (liapat dilakukan dengan
pertambangan batubara. Perusahaan ini dalam melakukan mengetahul litologi yang berpotensi membentuk asam pqda
penambangan menggunakan sistem tambang terbuka (open d%sposal dengan. cara melakul?an pengeboran: Kemudian
pit). Berdasarkan peraturan pemerintah, Undang-Undang d¥perlukan analisis laboratorium yang hasﬂrllya dapat
No. 4 tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan dlgunakaq (%alam usaha pencegahan kerusakan lingkungan
Batubara serta Undang-Undang No. 32 tahun 2009 tentang akibat aktivitas pertambangan. .
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, ) Beberapa. analisis . laboratorium  telah banyak
perusahaan pertambangan memiliki tanggungjawab dalam dikembangkan d1. I.ndones1a dan negara-negara yang
melakukan pencegahan kerusakan lingkungan akibat melakukan Z}k.thltaS pertamba}ngan . khugqsnyg
aktivitas pertambangan. Salah satu dampak yang sangat pertambangan bijih dan .ba}tubara.. Tujuap dari analisis 1ni
penting adalah dampak terhadap badan air, terutama dari adalah untuk mengetahui sifat dari material yang berada di
aspek kualitas air. disposal dan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
Beberapa disposal yang terdapat di perusahaan ini material yang berpotensi membentuk asam. Metode analisis

diantaranya Disposal M1E, Disposal M23E, Disposal UCW yang .paling umum dikenal adalah metode uji statik dan uji
dan Disposal M45C. Pada disposal tersebut terindikasi kinetik.
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METODOLOGI

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara,
yaitu pengamatan lapangan (data litologi pada tiap lubang
bor) dan penggunaan data perusahaan (data profil
perusahaan).

Teknik Analisis Data

Sebelum menganalisis data, perlu dilakukannya
pengolahan data berupa perhitungan nilai NAG pada
sampel batuan yang terlebih dahulu dipreparasi dan
dilakukan pengujian dengan metode NAG untuk
mengetahui tipe batuan tersebut.

Analisis data dilakukan terhadap hasil pengolahan
data untuk mengetahui jumlah materia PAF dan NAF pada
disposal serta membuat pembahasan dengan menjabarkan
dan menjelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  jumlah material yang  berpotensi
membentuk air asam tambang serta pencegahannya.

Intensitas Hujan Terpilih
Perhitungan intensitas curah hujan dapat dilakukan
dengan beberapa metode salah satunya metode normal.

Perhitungan intensitas curah hujan bertujuan untuk
mengkonversikan curah hujan harian menjadi curah hujan
per jam. Dalam penelitian ini setelah didapatkan curah
hujan rencana dan lamanya waktu hujan yaitu data jam
hujan maka intensitas curah hujan dapat dihitung
menggunakan rumus Normal. Setelah dilakukan
perhitungan maka diperoleh nilai intensitas hujan sebesar
139,26 mm/jam.

HASIL DAN DISKUSI

Sampel Material Lubang Dor

Sampling  dilakukan = dengan  melakukan
pengeboran full coring pada enam titik di disposal MI1E,
kemudian sampel dianalisa oleh peneliti dengan metode uji
NAG di laboratorium JBG untuk mengklasifikasi material
PAF dan NAF.

Pengeboran dengan metode full coring ini
bertujuan untuk menganalisis material PAF dan NAF yang
berpotensi membentuk air asam tambang. Litologi material
lubang bor dapat dilihat pada tabel-1 s.d 6.
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Tabel-1. Litologi Material Lubang Bor Disposal M1E-01 Tabel-6. Litologi Material Lubang Bor Disposal M1E-06
Depth . e Depth . e
No Thickness Description No Thickness Description
From To From To
1 0,00 0,85 0,85 |Claystone, grey 1 0,00 2,00 2,00 [Sandy Siltstone, light grey
2 0,85 2,20 1,35 |Claystone, dark grey 2 2,00 3,70 1,70 Siltstone, grey
3 2,20 3,55 1,35 |Silty Claystone, light grey 3 3,70 4,00 0,30 |Sandstone, grey
4 3,55 525 1,70 |Sandy Claystone, light brown 4 4,00 4,30 0,30 |Soil, brown
5 525 7,20 1,95 |Claystone, light grey 5 4,30 8,00 3,70 |Siltstone, grey
6 7,20 8,50 0,80 Sandy Clastone, light grey 6 8,00 11,80 3,80 Sandstone, grey
7 8,50 10,30 1,80 |Silty Sandstone, grey 7 11,80 16,00 4,20 |[Sandy Siltstone, grey
8 10,30 13,30 3,00 |Sandstone, light grey 8 16,00 20,00 4,00 Sandstone, grey
9 13,30 14,50 1,20 |Silty Sandstone, light grey
10 14,50 16,00 1,50 |Sandy Claystone, dark grey Klasi . .
asifikasi Material PAF Dan NAF
11 16,00 20,00 4,00 |Silty Claystone, light brown s S € . N. .
Untuk formula klasifikasi material PAF dan NAF
Tabel-2. Litologi Material Lubang Bor Disposal M1E-02 dengan metode uji NAG bisa dilihat pada Tabel-7.
No Bepils Thickness Description Penentuan tipe material yang tergolong PAF dan NAF
From | To dapat dilihat pada Tabel-8.
1 0,00 1,30 1,30 Soil, brown
2 1,30 3,00 7,70 |Sandstone, gray Tabel-7. Formula Klasifikasi material PAF dan NAF
3 3,00 5,00 2,00 Sandy Claystone, grey i .
4 5,00 7,50 250 |Sandy Claystone, grey NAGpH (kg H2SO4/tonne| Acid Potential of Sample
5 7,50 10,30 2,80 [Sandy Claystone, grey > 4,5 <5 Non Acid Forming (NAF)
i <4,5 <5
6 10,30 13,00 270 _|Sandstone, light grey - Potentially Acid Forming Low Capacity (PAF LC)
7 13,00 14,20 1,20 |Sandy Siltstone, grey >45 >5
8 14,20 15,00 0,80 Sandstone, grey <45 >5 Potentially Acid Forming (PAF)
9 15,00 17,70 2,70 Sandy Claystone, grey ) ) )
10 17,70 20,00 2,30 |Sandy Siltstone, dark grey Tabel-8. Klasifikasi material PAF dan NAF
No. Sample Code Description pH NAG ApGH(:lisoMpt:r;ne Tipe Batuan
Tabel-3. Litologi Material Lubang Bor Disposal M1E-03 1 | AMD. 5616/M1E-01/DMP-24/01 Claystone 3,57 2,94 | 11,66 | PAFLC
Depth . . 2 | AMD. 5617/M1E-01/DMP-24/02 | Clayey Siltstone 2,64 | 2500 | 4322
No From To Thickness Description 3 | AMD. 5618/M1E-01/DMP-24/03 | _Clayey Sandstone 284 | 1553 | 32,29
4| AMD. 5619/M1E-01/DMP-24/04 Claystone 4,28 0,88 | 6,76
1 0,00 1,00 1,00 Soil, brown, 5 | AMD. 5620/M1E-01/DMP-24/05 | Clayey Sandstone 3,13 5,1 14,50
2 1.00 390 290 Sandstone, brown 6 AMD. 5621/M1E-01/DMP-24/06 Sandy Siltstone 3,59 2,84 12,25 PAF LC
. - - - - - 7 | AMD. 5622/M1E-01/DMP-24/07 Sandstone 324 | 426 | 12,64 | PAFLC
3 3,90 7,50 3,60 |Silty Sandstone, light grey 8 | AMD. 5623/M1E-01/DMP-24/08 | _ Sandy Siltstone 5,01 0 4,61
4 7,60 11,00 3,50 Sandy siltstone, light gray 9 | AMD. 5624/M1E-01/DMP-24/09 Clayey Sandstone 3,32 4,17 12,01 PAF LC
- 10 | AMD. 5625/M1E-01/DMP-24/10 | Clayey Siltstone 3,46 3,53 | 14,06 | PAFLC
5 71,00 15,00 400 |Silty Sandstone, dark gray 11 | AMD. 5626/M1E-02/DMP-26/01 Soil 3,38 | 4,07 | 1950 | PAFLC
6 15,00 15,30 0,30 |Carbon 12 | AMD. 5627/M1E-02/DMP-26/02 Sandstone 2,86 14,41 | 24,89
7 15’ 30 17, 70 2, 40 Coal 13 | AMD. 5628/M1E-02/DMP-26/03 Clayey Sandstone 3,03 10,49 22,39
14 | AMD. 5629/M1E-02/DMP-26/04 | Clayey Sandstone 2,97 | 12,74 | 28,67
8 17,70 20,00 2,30 _|Sandstone, gray 15 | AMD. 5630/M1E-02/DMP-26/05 | Clayey Sandstone 318 | 36,16 | 48,66
16 | AMD. 5631/M1E-02/DMP-26/06 Sandstone 2,61 | 36,75 | 61,05
. . . . 17 | AMD. 5632/M1E-02/DMP-26/07 | Sandy Siltstone 2,88 19,6 | 38,66
T abel-4' thOIOgl Matenal Luban BOr Dlsposal MIE-O4 18 | AMD. 5633/M1E-02/DMP-26/08 Sandstone 2,92 16,17 32,83
No Depth Thickness Description 19 | AMD. 5634/M1E-02/DMP-26/09 |  Sandy Claystone 2,92 | 20,73 | 38,71
20 | AMD. 5635/M1E-02/DMP-26/10 | Sandy Siltstone 2,37 | 56,35 | 8575
From To 21 | AMD. 5636/M1E-03/DMP-27/01 Soil 2,69 21,9 40,33
- 22 | AMD. 5637/M1E-03/DMP-27/02 Sandstone 3,34 3,23 | 13,87
1 0,00 1,40 1,40  |Soil, brown, have clay 23 | AMD. 5638/M1E-03/DMP27/03 | _ Sandy Siltstone 2,48 539 | 51,45
2 1.40 4.30 290 Sandy CIaystone Iight grey 24 | AMD. 5639/M1E-03/DMP-27/04 Silty Sandstone 2,67 27,69 42,09
- - - — 25 | AMD. 5640/M1E-03/DMP-27/05 | _Silty Sandstone 2,38 | 588 | 117,60
3 4,30 7,50 3,20 [Sandy Claystone, light grey 26 | AMD. 5641/M1E-03/DMP-27/06 | Carbonaceous 221 | 16,17 | 107,80
4 7,50 10,00 2,50 |Sandy Siltstone, dark grey 27 | AMD. 5642/M1E-03/DMP-27/07 Sandstone 2,09 | 115,15 | 164,15
- 28 | AMD. 5643/M1E-04/DMP-23/01 Soil 305 | 549 | 20,83
5 10,00 13,80 3,80 |Sandy Siltstone, grey 29 | AMD. 5644/M1E-04/DMP-23/02 | Clayey Sandstone 2,91 | 21,27 [ 39,64
6 13,80 15,20 1,40 |Sandy Claystone, dark grey 30 | AMD. 5645/M1E-04/DMP-23/03 | Clayey Sandstone 2,67 | 3543 | 53,95
7 15.20 18.70 350 |Claystone. are 31 | AMD. 5646/M1E-04/DMP-23/04 | Sandy Siltstone 3,13 8,09 | 19,01
- - - y , grey 32 | AMD. 5647/M1E-04/DMP-23/05 Sandy Siltstone 4,00 1,47 [ 11,96
8 18,70 20,00 1,30 |Siltstone, dark grey 33 | AMD. 5648/M1E-04/DMP-23/06 | Clayey Sandstone 2,52 44,15 | 78,01
34 | AMD. 5649/M1E-04/DMP-23/07 Claystone 2,45 49 | 132,30
. . . . 35 | AMD. 5650/M1E-04/DMP-23/08 Siltstone 248 | 441 | 124,95
Tabel-5. Litologi Material Lubang Bor Disposal M1E-05 36 | AMD. 5651/M1E-05/DMP-25/01 Sandstone 3,26 5 | 1597
Depth 37 | AMD. 5652/M1E-05/DMP-25/02 | _ Sandy Claystone 2,63 | 2592 | 4312
No Thickness Description 38 | AMD. 5653/M1E-05/DMP-25/03 Soil 3,46 564 | 26,41
From To 39 | AMD. 5654/M1E-05/DMP-25/04 Claystone 334 | 519 | 17,25
1 0,00 2,60 2,60 Sandstone, |ight grey 40 | AMD. 5655/M1E-05/DMP-25/05 Sandy Siltstone 4,31 0,74 13,72
- 41 | AMD. 5656/M1E-05/DMP-25/06 Sandstone 2,54 | 32,00 | 46,06
2 2,60 5,00 2,40 |Sandy Claystone, light grey 42 | AMD. 5657/M1E-05/DMP-25/07 | _ Sandy Siltstone; 7,36 0,00 | 0,00
3 5,00 6,00 1,00 Sail, brown 43 | AMD. 5658/M1E-05/DMP-25/08 Sandstone 3,45 392 [ 1019
4 6.00 780 1,80 |Siltstone, dark grey 44 | AMD. 5659/M1E-06/DMP-28/01 | _Silty Sandstone 2,93 823 | 2313
- - - ~ 45 | AMD. 5660/M1E-06/DMP-28/02 Siltstone 292 | 11,86 | 18,38
5 7,80 10,50 2,70 _|Sandy Siltstone, dark grey 46 | AMD. 5661/M1E-06/DMP-28/03 Sandstone 274 | 17,89 | 27,83
6 10,50 13.00 250 |Sandstone, grey 47 | AMD. 5662/M1E-06/DMP-28/04 Soil 2,93 | 10,78 | 1524
. - . - 48 | AMD. 5662/M1E-06/DMP-28/05 Siltstone 2,86 | 1612 | 26,51
7 13,00 15,00 2,00 _[Sandy siltstone, dark grey 49 | AMD. 5664/M1E-06/DMP-28/06 Sandstone 2,60 | 32,39 | 43,90
8 15,00 20,00 5,00 Sandstone, grey 50 [ AMD. 5665/M1E-06/DMP-28/07 Sandy Siltstone 2,57 37,29 | 49,98
51 | AMD. 5666/M1E-06/DMP-28/08 Sandstone 6,43 0 1,81
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Dapat dilihat bahwa material umum yang terdapat
dalam sampel pengeboran full coring di atas ialah
sandstone, siltstone, dan claystone dimana rata-rata
tergolong dalam material yang berpotensi membentuk asam
(PAF) sejumlah 70,59 %.

Sampel dengan nilai pH overnight terendah
terdapat pada M1E-03 sampel no. 7 dengan nilai pH sebesar
2,09 dan sampel dengan nilai pH overnight tertinggi
terdapat pada M1E-05 sampel no. 7 dengan nilai pH sebesar
7,36.

Pada hasil uji diatas mengacu pada sampel no. 27
dan 42 dapat dilihat bahwa nilai NAG berbanding terbalik
nilai pH overnight, dimana semakin rendah nilai pH
overnight maka akan semakin tinggi nilai NAG-nya.

Berdasarkan Gambar-3 dapat dilihat bahwa
lubang bor di disposal M1E membentuk poligon tertutup
dengan luas 5,6 Ha dengan jarak terjauh sebesar 280 meter
dan jarak terdekat sebesar 100 meter. Gambar-4 merupakan
pengolahan data litologi material PAF dan NAF yang
berada pada disposal M1E.
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Gambar-4. Litologi Penggolongan Material PAF dan NAF
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Mengacu pada Gambar-4, dapat dilihat bahwa
sampel pada lubang bor yang satu dan lainnya sangat
berbeda dan tidak saling berhubungan baik dengan litologi
tiap lubang bor, jenis batuan berdasarkan hasil uji NAG-
nya, maupun dengan penggolongan pH overnight yang
telah diolah oleh peneliti. Selain itu, ada potensi bahwa tipe
batuan PAF dapat mengkontaminasi batuan NAF sehingga
menjadi PAF, melihat bahwa pada dasarnya material soil
tergolong dalam material NAF.

oleh material NAF tanpa pemadatan dan yang terakhir
ditutupi oleh top soil guna proses reklamasi. Pemadatan
diatas diharapkan berguna untuk meminimalisir resapan air
yang menuju ke material PAF sehingga air lindian yang
keluar dari disposal tersebut cenderung tidak asam.

Dengan melakukan pemisahan batuan PAF dan batuan
NAF sedemikian rupa, diharapkan potensi terbentuknya
AAT sangat kecil, Penanganan pada disposal M1E seperti
Gambar-5 tentunya membutuhkan material NAF dari

Pada metode diatas, material PAF dilapisi oleh kegiatan pembongkaran overburden yang sedang
material NAF yang kemudian dipadatkan, lalu dilapisi lagi berlangsung di JBG.
Minimize seepage of HO Minimize O Diffusion

PAF

NAF

Gambar-5. Metode Enkapsulasi material PAF dan NAF

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
ialah:

1. Dari hasil uji laboratorium, klasifikasi jenis material di
disposal M1E dengan metode uji NAG dari 51 sampel
terdapat material PAF sebanyak 36 sampel (70,59%),
meterial PAF LC sebanyak 12 sampel (23,53%), dan
material NAF sebanyak 3 sampel (5,88%). Dapat
dikatakan pula bahwa disposal M1E tergolong dalam
disposal yang sangat berpotensi membentuk air asam
tambang (AAT).

2. Karena kurang adanya pengelolaan disposal yang baik
di PT Jorong Barutama Greston pada tahun 2000
sampai tahun 2008 dimana disposal M1E telah ada
sejak tahun 2006 dan didukung oleh belum
terbentuknya Undang-undang no. 4 tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara serta Undang-
undang no. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan lingkungan hidup, maka disposal tersebut
harus tergolong dalam disposal yang tidak baik bagi
lingkungan.
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